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Kiai dan keluarga ndalem memiliki karismatik sehingga berpengaruh di
pesantren. Oleh karenanya ada tradisi pesantren yakni ngalap barokah dengan
menjadi abdi ndalem yang biasa dilakukan oleh para santri ataupun alumni pondok
pesantren tersebut sebagai wujud aktualisasi diri selama menjadi santri dan
mengharapkan keberkahan ilmu yang telah mereka dapatkan. Namun dalam kondisi
dan tempat yang berbeda terdapat santri yang menjadi abdi ndalem bukan dari

alumni pondok tersebut.

Penelitian ini berlanjut atas dasar fenomena yang ada, peneliti ingin
mengetahui bagaimana kebermaknaan hidup dan apa yang menjadi pengaruh
kebermaknaan hidup santri abdi ndalem dengan tujuan agar mengetahui
kebermaknaan hidup santri abdi ndalem dan apa yang menjadi pengaruh

kebermaknaan hidup santri abdi ndalem.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
fenomenologi, Penelitian ini menggunakan dua santri abdi ndalem bukan alumni
Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Qomar Ridho namun merelakan dirinya untuk

mengabdi di pondok tersebut.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi kemudian di analisa dengan intepretative pheomenological analysist
(IPA). Berbagai tahapan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan jika
kedua subjek memiliki kebermaknaan hidup yang hampir sama dimana kedua
subjek merelakan kehidupannya untuk berkhidmah kepada kiai,ingin mendapatkan
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keberkahan, dan bersyukur. Faktor pengaruh kebermaknaan kedua subjek adalah
lingkungan yang mendukung, niat yang kuat dan pemahan diri.
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ABSTRACT

Thesis with the title "*"The Meaningfulness of Life of SantriAbdi ndalem in Al-
Qur’an Al-Qomar Ridho Patianrowo Nganjuk Islamic Boarding School
written by Fitri Nurul Afifah NIM. 126303201003. Department of Tasawwuf and
Psychotherapy, Faculty of Ushuludin, Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung State Islamic University, which was guided by: Puspita Mayaratri,
M.Pd.
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Kiai and the Ndalem family are charismatic and thus influential in the

pesantren. Therefore, there is a pesantren tradition, namely ngalap barakah by
becoming a servant of the ndalem, which is usually carried out by students or
alumni of the pesantren as a form of self-actualization during their time as students
and expecting the blessing of the knowledge they have gained. However, in
different conditions and places, some students become servants who are not alumni
of the pesantren and are the only female servants.
This research continues on the basis of the uniqueness that exists, the researcher
wants to know how the meaningfulness of life and what influence of the
meaningfulness of life of the santri abdi ndalem to know the meaningfulness of life
of the santri abdi ndalemand what is the influence of the meaningfulness of life of
the santri abdi ndalem.

This research uses qualitative research methods with phenomenology, this
research uses two santri abdi ndalem who are not alumni of the Al-Qomar Ridho
Al-Qur'an boarding school but have volunteered to serve at the boarding school.
The data collection method uses observation, interview, and documentation
techniques and then analyzes with interpretative phenomenological analysis (IPA).

The various stages of research that have been carried out can be concluded
if the two subjects have almost the same meaning of life where both subjects give
up their lives to serve kiai, want to get blessings, and are grateful. The factors
influencing the meaningfulness of the two subjects are a supportive environment,

strong intentions, and self-understanding.
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